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Abstract: The COVID-19 pandemic has affected all aspects of life, including the economy. In Indonesia, the most affected by the COVID-19 pandemic are MSMEs. The limited activities that can be carried out lead to reduced sales. Even in the midst of limited conditions, as an MSME, of course, you want to get optimal profits. This study aims to determine the selling price of the product that should be and the number of products that must be sold in order to get the expected profit on Obot Fried Chicken SMEs by using analysis cost-volume-profit. The type of research used is descriptive using analytical tools such as Contribution Margin, Break-even point, Operational Leverage, Margin of Safety, Profit Planning Analysis and Selling Price Determination at Obot Fried Chicken SMEs. The results of this study indicate that the selling price set is right to achieve the profit target of 30%. With a profit target of 30%, UMKM Obot Fried Chicken must be able to target product sales of 14.557 pcs with a sales target in rupiah of Rp.87.341.090
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1. Pendahuluan
	Pandemi Covid-19 memberi dampak pada segala aspek tidak hanya kesehatan saja namun juga sektor ekonomi. Pelaku UMKM adalah salah satu yang paling merasakan secara langsung dampak dari pandemi Covid-19. Daya beli masyarakat yang menurun karena adanya bencana pandemi ini sangat mempengaruhi pelaku UMKM. Bank Indonesia mengatakan bahwa sebanyak 87,5% UMKM terdampak karena adanya pandemi Covid-19. Dari jumlah tersebut, 93,2% UMKM terkena dampak negatif pada penjualannya. Hal ini tentu menjadi masalah tersendiri, karena UMKM menyumbang 60,34% dari produk domestik bruto (PDB) dan 58,18% dari total investasi.. Menurut data Asosiasi UKM Indonesia (Asosiasi UMKM), kontribusi UKM terhadap PDB pada tahun 2020 adalah 60,34% secara tahunan, turun 23% dari 37,3%. (Bisnis.com, 2021).
	Hal ini tentu menjadi perhatian khusus mengingat UMKM merupakan sektor yang berperang penting bagi perekonomian Indonesia. UMKM memberikan dampak yang riil kepada kehidupan masyarakat yang memiliki pendapatan menengah kebawah untuk dapat melanjutkan kegiatan ekonomi agar tetap produktif. Dewasa ini banyak sekali jenis usaha baru yang bermunculan dan seiring dengan kebijakan pemerintah untuk menghidupkan kembali perekonomian indonesia melalui UMKM. Dengan meningkatnya perkembangan dunia usaha belakangan ini tentu persaingan antar usaha pun semakin meningkat. Agar usaha dapat terus bersaing tentunya para pelaku usaha haruslah memiliki perencanaan yang baik dari segi penjualan serta biaya-biaya yang di gunakan guna menghasilkan laba yang optimal meskipun di tengah kondisi pandemi. Guna memperoleh laba yang optimal pelaku usaha perlu melakukan perencanaan laba yang terkait dengan komponen yang dapat mempengaruhi laba, seperti biaya, volume penjualan dan produksi. Salah satu alat analisis yang di gunakan ialah mengunakan analisis biaya, volume dan profit atau yang biasa disebut dengan Analisis Cost-Volume-Profit (CVP). 
	Analisis Cost-Volume-Profit (CVP) adalah alat bantu bisnis untuk memahami hubungan biaya, volume penjualan serta laba. Analisis CVP berfokus pada bagaimana laba dipengaruhi oleh lima faktor: harga jual, volume penjualan, biaya variabel per unit, dan total penjualan campuran biaya tetap (Garrison). Analisis CVP dapat memberi bantuan kepada pelaku usaha atau dalam hal ini UMKM untuk menentukan target profit yang diharapkan dan berapa jumlah biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan profit tersebut. Terdapat beberapa alat analsis untuk menentukan laba yaitu mengkalkulasi Break Even Point (BEP), Marjin Keamanan, Marjin Kontribusi  dan Leverage Operasi. 
	Obot Fried Chicken merupakan suatu UMKM yang menjual produk berupa Ayam Goreng siap saji. Sejak awal berdirinya usaha ini, tentunya mengalami perubahan terutama dalam hal penjualan produk tersebut. Berdasarkan pengamatan penulis, Obot Fried Chicken menawarkan sebuah produk dengan harga ekonomis namun memiliki cita rasa yang khas sehingga pelanggan yang membelinya merasa puas. Harga per potongnya terjangkau hanya Rp6.000,-. Namun semenjak  pandemi covid-19, Obot Fried Chicken mengalami penurunan volume penjualan akibat daya beli masyarakat yang menurun yang berdampak terhadap laba yang didapatkan. Di samping itu, Obot Fried Chicken sendiri belum membuat perhitungan atas laba yang di harapkan. Berdasarkan data yang di dapat oleh penulis saat wawancara pendahuluan, dalam 3 bulan terakhir (Mei – Juli) omzet yang di peroleh oleh Obot Fried Chicken mengalami penurunan yang signifikan. Apabila penurunan terus berlangsung dikhawatirkan akan berimbas pada keberlangsungan usahan tersebut. 
	Permasalahan ini yang membuat penulis tertarik untuk membantu UMKM Obot Fried Chicken dalam hal merencanakan laba yang diinginkan. Dengan menggunakan analisis Cost-Volume-Profit (CVP) penulis mencoba untuk menganalis faktor yang dapat mempengaruhi laba pada UMKM ini. Dari fenomena tersebut penulis tertarik mengangkat topik penelitian yang berjudul “Analisis Perhitungan Cost-Volume-Profit (CVP) sebagai Dasar Perencanaan Laba pada UMKM Obot Fried Chicken”.
2. Kajian Pustaka
Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) 
	Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, Usaha Mikro adalah orang perseorangan dan/atau badan usaha perseorangan yang memenuhi standar Usaha Mikro yang diatur dalam undang-undang ini.. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif mandiri yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang secara langsung atau tidak langsung memiliki, menguasai, atau menjadi anak perusahaan, menjadi bagian dari usaha menengah atau besar. perusahaan yang memenuhi persyaratan komersial sebagaimana disyaratkan oleh undang-undang. 

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dijalankan oleh orang perseorangan atau badan usaha, dan tidak memiliki, menguasai, atau secara langsung atau tidak langsung terikat pada anak perusahaan atau cabang usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau penjualan tahunan produk yang ditentukan dalam undang-undang ini.
Biaya 
	Iryanie (2019:4), biaya adalah manfaat yang di korbankan untuk memperoleh barang dan jasa. Sedangkan Masiyah Kholmi (2019:20) Biaya didefinisikan sebagai pengorbanan asal daya ekonomi perusahaan yg dapat digunakan untuk memperoleh barang dan jasa. Nilai biaya merupakan semua biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh barang & jasa sebelum siap dipakai pada kegiatan (operasi).
Analisis Perencanaan Laba 
	Menurut Garrison (2012:336), Perencanaan laba dilengkapi dengan menyiapkan serangkaian anggaran, yang bersama-sama membentuk rencana bisnis komprehensif yang disebut anggaran utama. Anggaran total adalah alat manajemen penting yang digunakan untuk mengomunikasikan rencana manajemen, mengalokasikan sumber daya, dan mengoordinasikan kegiatan di seluruh organisasi..
Analisis Cost-Volume-Profit 
	Menurut Kieso (2018:510) Analisis CVP adalah studi tentang dampak fluktuasi biaya dan volume pada laba perusahaan. Analisis CVP memainkan peran penting dalam perencanaan laba. Menurut Hansen & Mowen (2006:736) biaya volume laba merupakan alat yang ampuh untuk perencanaan dan pengambilan keputusan. Karena analisis CVP menekankan hubungan antara biaya, volume penjualan, dan harga, analisis ini menyatukan semua informasi keuangan perusahaan. Menurut Garrison (2012:184), analisis CVP adalah Alat yang ampuh yang membantu manajer memahami hubungan antara biaya, volume, dan laba. Analisis CVP berfokus pada bagaimana profitabilitas dipengaruhi oleh lima faktor: harga jual, kuantitas, biaya variabel per unit, total biaya tetap, dan komposisi produk yang dijual.
3. Metode Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan variabel yaitu analisis cost-volume-profit yang tujuannya guna mengetahui berapa harga jual yang seharusnya unit usaha tawarkan dan berapa jumlah produk yang harus dijual guna mencapai laba yang diharapkan. Penelitian ini pun menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu sebuah studi yang menjelaskan variabel situasi yang menarik bagi peneliti. Metode pengumpulan data yang dilakukan guna memperoleh data ialah wawancara serta dokumentasi. Wawancara dilakukan guna mendapatkan informasi tentang permasalahan yang terjadi pada unit usaha sedangkan dokumentasi dilakukan guna mendapatkan informasi dari data sekunder. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif berupa biaya-biaya yang dikeluarkan, harga jual barang per unit, serta volume penjualan yang telah dilakukan oleh UMKM Obot Fried Chicken. Tempat penelitian dilakukan pada UMKM Obot Fried Chicken, yaitu sebuah UMKM yang memiliki jenis usaha berupa makanan cepat saji ayam goreng. Guna melakukan analisis terdapat beberapa alat yang di gunakan antara lain: 
a. Perhitungan Penyusutan Aset Tetap
Menurut PSAK No.17, Penyusutan adalah alokasi jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset selama estimasi masa manfaatnya. Penyusutan selama periode akuntansi dibebankan secara langsung atau tidak langsung ke perputaran. Karena aset tetap adalah sesuatu yang kita gunakan untuk membantu operasional usaha, semakin lama nilainya semakin turun dikarenakan penggunaan serta umur estimasi dari aset tersebut. Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008, aset di kelompokkan menjadi beberapa kelompok sebagai berikut :
	Kelompok Harta Berwujud
	Masa Manfaat
	Tarif Penyusutan

	
	
	Garis Lurus
	Saldo Menurun

	Bukan Bangunan
	 

	Kelompok I
	4 Th
	25%
	50%

	Kelompok II
	8 Th
	12,50%
	25%

	Kelompok III
	16 Th
	6,25%
	12,25%

	Kelompok IV
	20 Th
	5%
	10%

	Bangunan
	

	Tidak Permanen
	10 Th
	10%
	

	Permanen
	20 Th
	5%
	



b. Menghitung Marjin Kontribusi
Menurut Davis (2014:62) Marjin kontribusi ialah selisih antara penjualan dan pendapatan dan biaya variabel. Dengan kata lain, marjin kontribusi adalah selisih yang tersisa guna menutupi biaya tetap sehingga dapat memperoleh laba. Dari definisi di atas maka marjin kontribusi dapat dirumuskan sebagai berikut :
	MK = Pendapatan – Biaya Variabel


Marjin Kontribusi dapat juga di nyatakan dalam bentuk persentase. Menurut Atrill (2015:72) rasio marjin kontribusi adalah kontribusi dari suatu aktivitas yang menyatakan pendapatan penjualan dalam bentuk persentase, sehingga dinyatakan sebagai :
	Rasio MK =
	Marjin Kontribusi

	
	Pendapatan Penjualan



c. Menghitung Break-even Point
Garrison (2012:198) Break-even point adalah tingkat penjualan di mana keuntungannya nol. Hansen & Mowen (2007:472) Break-even point adalah titik di mana pendapatan total sama dengan biaya total, titik laba nol. Sedangkan Van der Beck (2009:491) mendefinisikan Break-even point sebagai titik di mana pendapatan penjualan cukup untuk menutupi semua biaya untuk memproduksi dan menjual produk, tetapi tidak ada keuntungan yang diperoleh. Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan untuk mengetahui Break-even point adalah pendekatan marjin kontribusi. Pendekatan ini adalah penyempurnaan dari pendekatan laba Operasi. Jika kita mengganti marjin kontribusi unit dengan harga dikurangi biaya variabel unit dalam persamaan laba operasi dan memecahkan kuantitas unit, kita memperoleh perhitungan berikut:
	BEP(Rp) =
	Biaya Tetap

	
	Rasio Marjin Kontribusi



Adapun Menurut Kieso (2018:519) Pendekatan ini dapat menggunakan rasio untuk mengetahui Break-even point (Rp) dengan model rumus :

	BEP(Unit) =
	Biaya Tetap

	
	Unit Marjin Kontribusi



d. Menghitung Marjin Keamanan
Menurut Kieso (2018:527) marjin keamanan adalah perbedaan antara penjualan aktual atau yang diharapkan dan penjualan pada titik impas. Ini dapat mengukur "bantalan" yang disediakan oleh tingkat penjualan tertentu. Ini dapat memberitahu kita seberapa jauh penjualan bisa turun sebelum perusahaan mulai beroperasi pada kerugian. Rumus marjin keamanan menurut Garrison (2012:199) adalah sebagai berikut :
	MOS (Rp) = Total Penjualan – Penjualan Break-even point


Margin keamanan juga dihitung dalam format persentase dengan membagi margin keamanan (Rp) dengan total penjualan (Rp).:

	MOS (%) =
	MOS (Rp)

	
	Total Penjualan (Rp)



e. Menghitung Leverage Operasi
menurut Davis (2017:92) leverage operasi adalah penggunaan biaya tetap untuk mengekstrak persentase perubahan laba yang lebih tinggi seiring perubahan aktivitas penjualan. Leverage operasi bertindak sebagai pengganda. Jika leverage operasi tinggi, persentase peningkatan penjualan yang kecil dapat menghasilkan persentase peningkatan pendapatan operasional bersih yang jauh lebih besar. Menurut Kinney (2011:399) leverage operasi dapat di rumuskan sebagai berikut :

	DOL =
	Marjin Kontribusi

	
	Laba Sebelum Pajak



f. Analisa Perencanaan Laba
Menurut Kieso (2012:967) analisis perencanaan laba adalah indikasi dari penjualan yang dibutuhkan untuk mendapat level pendapatan yang diinginkan. Pada penelitian ini, analisis perencanaan laba menggunakan metode formula. Metode tersebut merupakan versi pendek dari metode persamaan. Secara umum, dalam kondisi satu produk, kita dapat menghitung volume penjualan yang di butuhkan untuk mendapat laba yang spesifik menggunakan formula berikut :

	Penjualan =
	Target Laba + Biaya Tetap

	
	Unit Marjin Kontribusi



g. Penetapan Harga Jual
Menurut Kieso (2012:1084) dalam jangka panjang, sebuah perusahaan haruslah dapat menetapkan harga jual produknya untuk menutupi segala biaya yang dikeluarkan oleh sebuah produk dan memperoleh keuntungan yang wajar. Metode cost-plus pricing digunakan dalam penelitian ini guna mengetahui harga jual dengan menghitung basis biaya kemudian menambahkan markup ke dalam basis biayanya untuk menentukan penjualan yang di targetkan. Adapun rumus untuk menghitung Cost-Plus Pricing adalah (Kieso, 2012:1087) :

	Harga Jual = Total Biaya + Markup



4. Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Singkat UMKM
Obot Fried Chicken adalah salah satu UMKM yang bergerak dibidang makanan cepat saji ayam goreng. UMKM Obot Fried Chicken sendiri berdiri dari tahun 2015 yang merupakan usaha yang beralamatkan di Jl. BKR No.167, Kecamatan Regol, Kelurahan Cigereleng, Kota Bandung, Jawa Barat 40253. Usaha ini terinspirasi dari pengalaman sang pemilik yang sebelumnya bekerja sebagai teknisi di sebuah franchise terkemuka, kemudian dengan berbekal pengalaman yang ada ia membuat sebuah racikan resepnya sendiri yang saat ini digemari oleh pelanggannya. Pelanggannya sendiri dari berbagai macam usia dari anak sekolah hingga orang tua.
Deskripsi Produk
Ayam goreng cepat saji yang di tawarkan oleh UMKM Obot Fried Chicken merupakan makanan yang pada umumnya di gemari oleh masyarakat. Mengingat harganya yang ekonomis serta cita rasa yang enak membuatnya menjadi salah satu makanan cepat saji favorit bagi warga sekitar. Harga jual per pcs dari setiap ayam goreng cepat saji adalah @Rp.6.000.
Pembahasan Hasil Analisis
Dalam usahanya, UMKM Obot Fried Chicken belum melakukan pencatatan serta belum melakukan perencanaan laba, sehingga informasi yang di dapat untuk melakukan penelitian pun masih dapat dikatakan minim. Di samping itu, UMKM Obot Fried Chicken belum menerapkan teknologi informasi dalam bisnisnya seperti GoFood, Shopeefood ataupun GrabFood sehingga dari segi penjualannya pun hanya dapat dilakukan dengan datang langsung ke tempat ataupun memesan via Whatsapp jika memiliki nomor dari pemilik usaha tersebut. Hal ini tentu saja sangat berpengaruh mengingat di zaman teknologi yang berkembang cepat pemanfaatan teknologi informasi sangat diperlukan guna meningkatkan pelayanan serta penjualan yang dapat dicapai oleh UMKM Obot Fried Chicken sehingga laba usaha pun akan ikut meningkat. Pada revolusi industri 4.0 penggunaan teknologi sangat berpengaruh, siapa yang memiliki informasi yang aktual maka dia yang akan menang.
Data Penjualan UMKM Obot Fried Chicken
Berikut adalah hasil penjualan UMKM Obot Fried Chicken selama periode Mei – Juli 2021 :
Tabel 4.1 Data Penjualan UMKM Obot Fried Chicken (Rp)
	Periode
	Penjualan

	Mei
	      31.000.000

	Juni
	      21.000.000

	Juli
	      18.000.000

	Jumlah Total
	      70.000.000








Perhitungan Penyusutan Aset Tetap
Tabel 4.2 Perhitungan Peny. Aset Tetap (Rp)
	Jenis Aset Tetap
	Harga Perolehan
	Tahun Perolehan
	Masa Manfaat
	Penyusutan / Tahun
	Penyusutan / Bulan

	
	
	
	
	
	

	Meja
	   1.200.000 
	2016
	8 Thn
	      150.000 
	         12.500 

	Kompor
	   1.250.000 
	2016
	4 Thn
	      312.500 
	         26.042 

	Pemanas
	      150.000 
	2018
	4 Thn
	        37.500 
	           3.125 

	Gerobak
	   5.500.000 
	2016
	8 Thn
	      687.500 
	         57.292 

	Tenda
	      250.000 
	2021
	4 Thn
	        62.500 
	           5.208 

	Gas 2 Tabung
	      200.000 
	2016
	4 Thn
	        50.000 
	           4.167 

	Saringan
	      160.000 
	2019
	4 Thn
	        40.000 
	           3.333 

	Spatula
	      116.000 
	2019
	4 Thn
	        29.000 
	           2.417 

	Selang + Regulator
	      225.000 
	2017
	4 Thn
	        56.250 
	           4.688 

	Total Biaya Penyusutan
	   1.425.250 
	       118.771 


Dari Tabel 4.2 diatas di ketahui bahwa dengan menggunakan perhitungan metode garis lurus, UMKM Obot Fried Chicken memiliki Biaya Penyusutan Peralatan pertahun sebesar Rp. 1.425.250 serta penyusutan per bulan sebesar Rp. 118.771. Biaya penyusutan ini mengurangi nilai dari aset tersebut dan juga mengurangi laba bersih yang diterima oleh unit usaha.
Perhitungan Biaya Produksi
Tabel 4.3 Biaya Produksi UMKM Obot Fried Chicken (Rp)
	Jenis Biaya
	Total Biaya Produksi

	Biaya BB (Ayam)
	            43.200.000 

	Biaya BB Penolong (Terigu)
	              4.070.400 

	Biaya Tenaga Kerja
	              2.880.000 

	Biaya Overhead :
	 

	Biaya Saos
	                 150.000 

	Biaya Bumbu
	                 150.000 

	Biaya Plastik dan Kertas
	                   75.000 

	Biaya Gas
	              2.365.704 

	Biaya Listrik
	                 150.000 

	Biaya Minyak
	                 451.500 

	Biaya Peny. Peralatan
	                 356.313 

	Jumlah
	            53.848.917 


Setelah melihat Tabel 4.3 diatas dapat kita ketahui bahwa total biaya produksi yang dikeluarkan oleh UMKM Obot Fried Chicken selama 3 bulan terakhir (Mei-Juli) 2021 adalah sebesar  Rp. 53.848.917

Penggolongan Biaya
Tabel 4.4 Data Biaya Tetap UMKM Obot Fried Chicken (Rp)
	Jenis Biaya
	Jumlah

	Biaya Tenaga Kerja
	  2.880.000 

	Biaya Listrik
	     150.000 

	Biaya Peny. Peralatan
	     356.313

	Total Biaya Tetap
	  3.386.313



Tabel 4.5 Data Biaya Variabel UMKM Obot Fried Chicken (Rp)
	Jenis Biaya
	Jumlah

	Biaya BB (Ayam)
	             43.200.000 

	Biaya BB Penolong (Terigu)
	               4.070.400 

	Biaya Saos
	                  150.000 

	Biaya Bumbu
	                  150.000 

	Biaya Plastik dan Kertas
	                    75.000 

	Biaya Gas
	               2.365.704 

	Biaya Minyak
	                  451.500 

	Total Biaya Variabel
	             50.462.604 


Setelah melihat Tabel 4.4 dan Tabel 4.5, bisa kita ketauhi dalam 3 bulan terakhir (Mei-Juli) 2021 memiliki Biaya Tetap sebesar Rp. 3.386.313 serta Biaya Variabel sebesar Rp. 50.462.604
Perhitungan Marjin Kontribusi
Tabel 4.6 Marjin Kontribusi dan Laba Usaha
	Keterangan
	Total

	Penjualan
	       70.000.000 

	Biaya Variabel
	       50.462.604 

	Marjin Kontribusi
	       19.537.396 

	Biaya Tetap
	         3.386.313 

	Laba Usaha
	        16.151.084 



Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, Marjin Kontribusi yang diperoleh oleh UMKM Obot Fried Chicken adalah sebesar Rp. 19.537.396. Marjin Kontribusi ini mengindikasikan kemampuan produksi yang di hasilkan UMKM Obot Fried Chicken dapat menutupi biaya tetapnya sehingga menghasilkan laba usaha. Semakin tinggi nilai Marjin Kontribusi yang dimiliki oleh UMKM Obot Fried Chicken maka semakin tinggi pula laba yang diperolehnya dengan catatan biaya tetap tidaklah berubah. Setelah mengetahui Marjin Kontribusi dalam rupiah, berikutnya yang perlu kita ketahui adalah rasio marjin kontribusi. Berikut adalah perhitungan rasio marjin kontribusi UMKM Obot Fried Chicken :
MK Rasio = (19.537.396/70.000.000) x 100% 
MK Rasio = 28%
Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui UMKM Obot Fried Chicken memiliki rasio marjin kontribusi sebesar 28% yang artinya bahwa komponen biaya tetap yang dimiliki oleh UMKM Obot Fried Chicken adalah sebesar 28% dari total biaya yang di keluarkan sedangkan 72% sisanya adalah komponen biaya variabel.
Perhitungan Break-even point
BEP (Rp) = Biaya Tetap / Rasio Marjin Kontribusi
BEP (Rp) = 3.386.313 / 28%
BEP (Rp) = 12.132.726

BEP (Unit) = Biaya Tetap / Unit Marjin Kontribusi
BEP (Unit) = 3.386.313 / 1675
BEP (Unit) = 2022
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui UMKM Obot Fried Chicken pada periode Mei-Juli 2021 mencapai Break even point / titik impas ketika mengeluarkan biaya untuk produksi sebesar Rp. 12.132.726. Adapun jika biaya produksi tersebut di ubah kedalam bentuk unit maka UMKM Obot Fried Chicken mencapai Break even point ketika menjual 2022 pcs Ayam Goreng.
Perhitungan Marjin Keamanan
MOS(Rp) = Total Penjualan – Penjualan BEP
MOS(Rp) = 70.000.000 – 12.132.726
MOS(Rp) = 57.867.274
MOS(%) = (Marjin Keamanan/Total Penjualan) x 100%
MOS(%) = (57.867.274/70.000.000) x 100%
MOS(%) = 83%
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, UMKM Obot Fried Chicken memiliki Marjin Keamanan sebesar Rp. 57.867.274 atau 83% yang artinya jika UMKM Obot Fried Chicken mengalami penurunan penjualan sebesar Rp. 57.867.274 atau 83% berarti UMKM Obot Fried Chicken dapat mengalami kerugian. Semakin besar Marjin Keamanan yang dimiliki maka semakin kecil pula kemungkinan UMKM Obot Fried Chicken mengalami kerugian.
Perhitungan Leverage Operasi
DOL = Marjin Kontribusi (Rp) / Laba Sebelum Pajak
DOL = 19.537.396 / 16.151.084
DOL = 1,21
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat di ketahui bahwa UMKM Obot Fried Chicken memiliki Derajat Leverage Operasi sebesar 1,21 yang artinya setiap kenaikan Derajat Leverage Operasi sebesar 1,21 maka UMKM Obot Fried Chicken akan mengalami kenaikan penjualan sebesar 1%. Ini menggambarkan kemampuan UMKM dalam menghasilkan keuntungan dari biaya tetap yang dikeluarkan oleh UMKM tersebut.
Analisa Perencanaan Laba
Dengan asumsi laba mengalami peningkatan sebesar 30% selama 3 bulan kedepan, berikut adalah perhitungannya
Target Laba 30% = Laba saat ini + (30% x Laba saat ini)
		             = 16.151.084 + (30% x 16.151.084)
		             = 20.996.409
Penjualan (Unit) = (20.996.409 + 3.386.313) / 1675
Penjualan (Unit) = 14.557

Penjualan (Rp) = Penjualan (Unit) x Harga Jual saat ini
		         = 14.557 x Rp. 6.000
		         = Rp. 87.341.090
Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa UMKM Obot Fried Chicken jika ingin memperoleh laba sebesar 30% maka harus dapat menjual setidaknya 14.557 pcs Ayam Goreng dengan target penjualan sebesar Rp. 87.341.090 dalam 3 bulan. Jika kita hitung perbulan, maka penjualan yang harus dicapai setiap bulannya adalah sebesar Rp. 29.113.696 atau sebanyak 4.852 pcs ayam. Hal ini juga menunjukkan bahwa jika perusahaan ingin memperoleh laba sebesar 30% maka penjualan yang dilakukan oleh UMKM Obot Fried Chicken perlu meningkatkan produksi serta penjualan produk sebanyak 2.890 pcs guna memperoleh laba sebesar Rp. 20.996.409.
Penetapan Harga Jual
Penetapan harga jual menggunakan metode cost-plus pricing. UMKM Obot Fried Chicken sendiri saat ini memiliki harga jual sebesar Rp. 6.000 per pcsnya. Berikut adalah perhitungannya :
Harga Jual = Total Biaya + Markup
Harga Jual = Rp. 53.848.917 + (Rp. 53.848.917 x 30%)
Harga Jual = Rp. 70.003.591

Harga Jual per Unit = (Rp. 53.848.917 + Rp. 16.154.675) / 11.667
Harga Jual per Unit = Rp. 6.000
Dari hasil perhitungan di atas, dapat kita ketahui bahwa sebelumnya UMKM Obot Fried Chicken jika memiliki Target Laba sebesar 30% maka harga jual per unit dari Ayam Goreng tersebut adalah sebesar Rp. 6.000 Akan tetapi seperti kita ketahui sebelumnya, UMKM Obot Fried Chicken saat ini memiliki harga jual Rp. 6.000 per pcs Ayam Goreng yang artinya harga jual yang telah ditetapkan telah sama dengan perhitungan  menggunakan metode cost plus pricing.
5. Kesimpulan
UMKM Obot Fried Chicken belum melakukan perencanaan laba sehingga dalam menentukan harga jual hanya berdasarkan harga bahan baku. Setelah melakukan analisis dapat diketahui bahwa harga jual yang seharusnya ditawarkan oleh UMKM Obot Fried Chicken adalah sebesar Rp. 6.000/pcs. Ini artinya bahwa harga jual yang telah di terapkan oleh UMKM Obot Fried Chicken sudah baik guna memperoleh laba sebesar 30% seperti yang diharapkan oleh pemilik usaha. Jumlah pcs produk yang harus dijual agar unit usaha mendapat laba yang diharapkan yaitu sebanyak 14.557 pcs ayam goreng dalam 3 bulan atau Rp. 87.341.090 guna mencapai laba yang diharapkan. Ini artinya bahwa setiap hari setidaknya penjualan yang harus dicapai adalah sebesar 202 pcs ayam atau target penjualan perharinya adalah sebesar  Rp. 1.213.083  dengan asumsi hari berjualan selama 24 hari dalam sebulan. 
Sebaiknya sebagai sebuah usaha UMKM Obot Fried Chicken sudah melakukan analisis terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan. Salah satu cara untuk melakukan perencanaan laba adalah dengan menggunakan analisis biaya-volume laba. Dengan melakukan analisis cvp, UMKM Obot Fried Chicken dapat mengetahui kondisi titik impas yang berguna untuk keberlangsungan usaha serta menghindari kerugian. Kemudian, dengan melakukan analisis cost-volume-profit ini juga UMKM Obot Fried Chicken  dapat merencanakan laba agar usaha dapat terus berkembang maju.
Melakukan pemisahan kekayaan pribadi dengan kekayaan usaha. Karena kedua hal ini sangatlah berbeda. Kemudian, penjualan yang sudah dicapai bukan merupakan laba melainkan omzet. Laba hanya dapat di ketahui ketika penjualan dikurangi dengan biaya-biaya yang sudah dikeluarkan guna melakukan usaha.
[bookmark: _GoBack]Penggunaan teknologi informasi dalam revolusi industri 4.0 ini sangatlah penting. Untuk menjangkau lebih banyak pelanggan, maka penggunaan teknologi informasi sangatlah di perlukan. Sebaiknya unit usaha segera melakukan penggunaan teknologi informasi dalam usahanya seperti mendaftar ke aplikasi pesan antar (GoFood, GrabFood ataupun Shopeefood) atau menggunakan sosmed (Facebook, Twitter, Instagram) guna menjangkau lebih banyak pelanggan. Ini akan meningkatkan penjualan yang nantinya dapat berpengaruh ke penerimaan laba yang dapat dicapai oleh unit usaha.
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